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Resiliensi Remaja Tuli Yang Orangtuanya Bercerai

Basilia Mukti Wasilah
17107010120

ABSTRAK

Resiliensi remaja tuli yang orangtuanya bercerai dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan resiliensi dari remaja tuli yang orangtuanya bercerai dan faktor-
faktor yang mempengaruhi resiliensi diri remaja tuli tersebut. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan fenomologi. Pemilihan informan
penelitian menggunakan teknik snowball sampling yaitu mendapatkan informan pertama yang
berkembang ke informan berikutnya dan didapat empat informan penelitian yaitu empat remaja
tuli yang berusia 17 tahun sampai 25 tahun yang memiliki orang tua yang telah bercerai.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, lalu kesimpulan. Uji keabsahan menggunakan
teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian didapat gambaran mendapatkan resiliensi dari
empat informan yang memiliki regulasi emosi yang baik, mampu mengendalian impuls yang
baik, sudah memiliki optimisme dalam diri masing-masing, mampu menganalisis masalah
yang terjadi pada dirinya memiliki efikasi diri yang baik, memiliki empati, dan dapat
menemukan jalan keluar yang baik yang dimiliki masing-masing. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi resiliensi yaitu individu, keluarga, dan komunitas. JNS dan AFN memiliki
individu dengan konsep diri yang baik, MIRA dan MRA memiliki dukungan dari keluarga, dan
keempat informan mendapat dukungan dari komunitasnya.

Kata kunci : resiliensi, remaja tuli, bercerai.



The Resilience of Deaf Adolescents Whose Parents Are Divorced

Basilia Mukti Wasilah
17107010120

ABSTRACT

The resilience of deaf adolescents whose parents are divorced in this study aims to obtain
knowledge of the resilience of deaf adolescents whose parents are divorced and the factors that
influence the self-resilience of deaf adolescents. This research approach uses a qualitative
approach with a phenomenological approach. The selection of research informants used a
snowball sampling technique, namely getting the first informant to develop to the next
informant and four research informants were obtained, namely four deaf teenagers aged 17 to
25 years who had divorced parents. Methods of data collection using interviews and
observation. The data analysis technique uses data reduction, data presentation, and then
conclusions. Validity test using source triangulation technique. The results of the study
obtained an overview of getting resilience from four informants who have good emotional
regulation, are able to control impulses well, already have optimism in each of them, are able
to analyze problems that occur to them, have good self-efficacy, have empathy, and can find
good solutions that each has. The factors that influence resilience are individuals, families,
and communities. JNS and AFN have individuals with good self-concept, MIRA and MRA have
support from their families, and the four informants have support from their communities.

Keywords : resilience, deaf adolescents, divorced.

vi



MOTTO HIDUP

“Keterbatasan tidak menjadi halangan untuk maju yakin Allah SWT selalu menjagaku”

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini saya persembahkan kepada :

“Syukur alhamdulillah kepada Allah SWT yang telah banyak memberikan

kemudahan dalam langkahku”

“Terima kasih tak terhingga kepada kedua orangtuaku dan adik-adikku yang telah

mensupport dan selalu menerima keadaanku”

“Tak lupa ku ucapkan terima kasih kepada semua pihak dan telah membantu

skripsiku, Ibu dosen, Informan, PLD dan teman-teman semua”

viii



10.

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim,
Puji syukur atas ijin Allah SWT, akhirnya skripsi yang berjudul “Resiliensi Remaja
Tuli yang Orangtuanya Bercerai” ini dapat diselesaikan dengan baik. Tentunya, dalam
menyelesaikan penulisan naskah skripsi yang harus melalui proses yang begitu sangat
panjang ini, penulis mendapatkan banyak sekali masukan dan dukungan dari berbagai
pihak.
Untuk itu dari lubuk hati yang paling dalam, penulis ingin menyampaikan ucapan
terima kasih yang paling tulus kepada :
. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Bapak Dr. Moch. Sodik, M. Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Ibu Dr. Erika Setyani Kusumaputri, M.Si. selaku
Wakil Dekan I, Bapak Dr. Sabarudin, M.Si selaku Wakil Dekan II, dan Ibu Dr.
Sulistyaningsih, M.Si selaku Wakil Dekan III dan Pembina Penerima Beasiswa

Bidikmisi.

. Ibu Lisnawati, S.Psi., M.Si. selaku Kepala Program Studi Psikologi Fakultas [lmu

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ibu Rita Setyani Hadi Sukirno, S.Psi, M.Psi. Psikolog selaku Dosen Pembimbing

Skripsi yang selalu memberikan masukan untuk kebaikan penelitian ini.

. Ibu Ismatul Izzah, S.Th.I..M.A. selaku Dosen Penguji I.

Ibu Sabiqotul Husna, S.Psi., M.Sc., Psikolog selaku Dosen Penguji II.
Bapak Dr. Arif Maftuhin, Ketua PLD

. Kepada Orangtuaku dan Adik-adikku yang selalu memberikan kehangatan ketika

berbicara dengan mereka

Teman-teman informan, JNS, MIRA, MRA, dan AFN yang sudah membantu proses
pengerjaan skripsi ini. Terutama terima kasih atas kesediaannya dalam meluangkan
waktu dan tenaga kalian. Skripsi ini tidak akan tersusun tanpa kesediaan teman-
teman. Semoga Allah memberi kemudahan dalam setiap langkah teman-teman

dalam berproses menuju kebaikan.

Kepada teman-teman PLD yang telah memberikan dorongan selama pengerjaan

ix



skripsi.

11. Teman-teman Psikologi angakatan 2017, terutama kelas C yang sudah bersama
peneliti selama kurang lebih empat tahun lamanya. Terima kasih atas dukungan

kalian.

12. Remaja-remaja tuli yang telah mau berbagi cerita dan pengalaman yang sangat

dibutuhkan dalam penelitian ini

13. Kepada teman-teman sejak sekolah SMA yang selalu ada ketika dibutuhkan dan

bersama sejak awal perkuliahan hingga proses pengerjaan skripsi.

14. Dan seluruh pihak yang telah mendukung dan mendoakan setiap proses saya, terima

kasih. Semoga Allah bersama kita semua.

Dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan naskah ini.
Terimakasih yang tak terhingga, semoga Allah SWT melipatgandakan kebaikan-
kebaikan yang telah diberikan kepada saya dan dimudahkan dalam segala urusannya.

Salam Hangat dari saya.

Yogyakarta, 08 Desember 2021

Penulis,

Basilia Mukti Wasilah



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt ettt e sse e st esnteenteenseeseenseennnas i
SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR....... ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ......civviiiniiiineisseinnnssnnesasssnsssssesanes iii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR......... iv
ABSTRAK ...ttt et ettt st ettt e bt e bttt v
ABSTRACT ...ttt ettt et ettt sttt e be e vi
MOTTO HIDUP ...ttt ettt e b et e st e st steeteens vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ......... ceeesnnsnnsannenne viii
KATA PENGANTAR.. coassss B o I eeeirenreans ix
BAB 1 1
PENDAHULUAN ......cccceevuennee cressessnesanssnenns 1
A. Latar Belakang..............cccceeevueecuenannes 1
B. Rumusan Masalah .............cceeeeueeee. 3
C. Tujuan Penelitian............ccceeecveicserissneccsercssencsnnens 3
D. Manfaat Penelitian 4
57N 3 1 5
KAJIAN PUSTAKA cerrnennnnne O T e eestessnesnsesenesese BeniiRs eatesssssssssssssesnsesnesarese 5
A. Review LIteratur .........eceeeescissecscecssnnssencsaccsaenans 5
B. Resiliensi.... .19
C. Remaja Tuli............ cesressasessssssssnsessassssnsssssasesens 22
D. Perceraian Orang Tua...... 22
E. Remaja dan Remaja Tuli Orang Tua Bercerai .. 23
F. Kerangka Teoritik ............... et e eitet el st unasettanet st sthttnastetonssasasussasasas 24
G. Pertanyaan Penelitian................ w27
BAB ILL..uuoceiieiiiiiniciicnnisneiseississicsiessecsansssesssssssssssesssessssssssssssssssssssesssesssssssssssssssssssasss 28
METODE PENELITIAN............ 28
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian........ 28
B. Fokus Penelitian............... .28
C. Sumber Data...... 28
D. Informan Penelitian...... 29
E. Teknik Pengumpulan Data........ 29



F. Teknik Analisis dan Interprestasi Data .31

G. Keabsahan Data Penelitian... 32

BAB IV........... .34
HASIL DAN ANALISIS . 34
A. Orientasi Kancah dan Persiapan 34

B. Pelaksanaan Penelitian 36

C. Hasil Penelitian . 36

D. Pembahasan....... 88

BAB V .uciiiiicnninnnncnesssesssssssssssssosssossssssssssssssssosass ..96
KESIMPULAN DAN SARAN.....ccccceeuernneee 96

A, KeSimpPulan.......eccceiiccnnericssneriosssnriossssnsesssssssesssssssssssssssssses 96

B. Saran ... By £ A 98
DAFTAR PUSTAKA .......... 100
LAMPIRAN.............. 103

Xii



Daftar Tabel

Tabel 1. Data Informan

Tabel 2. Jadwal Pengambilan Data

Xiii

oooooooooo

-----

oooooooooo



Daftar Bagan

Bagan 1. Kerangka Teoritik
Bagan 2. Resiliensi JNS

Bagian 3. Resiliensi MIRA ....

Bagan 4. Resiliensi MRA

Bagian 5. Resiliensi AFN .

Bagian 6. Resiliensi Seluruh Informan Penelitian

Xiv

.26

82

.83
.84

85
86



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Wawancara 1 Informan JNS 104
Lampiran 2. Wawancara 2 Informan JNS 107
Lampiran 3. Wawancara 1 Informan MIRA .........uiiiiininsicnecssecssnesseecssecssisssecssesssecssessans 109
Lampiran 4. Wawancara 2 Informan MIRA .........cuieiiinrnsnicsninseecsecsecsansannes 113
Lampiran 5. Wawancara 1 Informan MRA 115
Lampiran 6. Wawancara 2 Informan MRA...........cccceeveeeveerruennne 119
Lampiran 7. Wawancara 1 Informan AFN........iicinnecniennscnsensseccsnecseccssecsnee 112
Lampiran 8. Wawancara 2 Informan AFN.........cinienennsnninnseccsecseccssecsnee 126
LAMPIRAN 9. Observasi INforman .......c.coceneccviisicseensecsecssecsunsecsnesssecssecsnee 128
Lampiran 10. Display Data.......ciiiiniiniinnnnsinninnenneiniceenienieseseosiesiesiesssessessssssses 129

XV



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja berada diantara masa kanak-kanak dan dewasa yang ditandai
adanya pertumbuhan dan perkembangan yang baik biologis maupun psikologis. Dari
kelompok umur berkisar dari 12 tahun hingga awal 20 tahun menurut Papalia Olds dan
Feildman (dalam Ruswahyuningsih & Afiatin, 2015). Remaja memiliki tantangan yang
harus dihadapi dalam pengembangannya dan menyesuaikan diri dengan baik dalam
menyelesaikan masalah atau hambatan menuju perkembangan selanjutnya (Huvighurst,

1972).

Fase remaja merupakan perkembangan emosi yang tinggi dan menunjukkan
sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi
sosial, emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah tersinggung, kecewa,
marah, sedih, murung), namun saat menjelang dewasa akan mampu mengendalikan
emosinya (Syamsul & LN, 2001). Masalah mental emosional yang tidak diselesaikan
dengan baik dapat berdampak negatif terhadap perkembangan remaja, yaitu masalah
perilaku negatif dan menghambat dalam penyesuaikan diri dengan lingkungan dan
pengalamannya (Damayanti, 2011). Berdasarkan karakteristik dan tugas
perkembangannya, remaja akan menghadapi perubahan dan berbagai tantangan baru
dalam kehidupan mereka. Keberhasilan dalam menghadapi tantangan ini penting untuk

perkembangan mental emosional remaja yang sehat (Septiani, 2013).

Pengaruh pada remaja yang orangtuanya bercerai pada masa bersekolah akan
mengalami berbagai masalah dalam lingkungan fungsi sosial, emosional, dan
pendidikan (Swari, 2020). Remaja yang orang tua bercerai penting untuk
mengembangkan kemampuan dan ketahanan emosionalnya dalam rangka
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi hingga berhasil mengubah emosi
negatif (marah, kecewa, sedih, murung) menjadi positif (menerima, bangkit, bahagia)
dengan kemampuan resiliensi (Detta & Abdullah, 2017). Harapannya dengan
ketahanan diri remaja akan membuatnya tidak selalu terfokus kondisi keluarga sedang
bermasalah akan tetapi remaja tetap dalam kondisinya akan dapat menerima kenyataan

tersebut dengan lapang dada. Sebagaimana diungkapkan oleh Erny & Hidayati (2013)
1



bahwa anak yang memiliki resiliensi yang baik tentunya ketika menghadapi persoalan

tersebut tetap dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri.

Remaja harus yakin bahwa ada potensi besar pada dirinya yang mampu
dikembangkan meskipun dalam kondisi mengalami orang tua bercerai. Hal ini akan
menjadi kekuatan (strength) yang diperoleh dari munculnya kemampuan resiliensi
yang mendorong kualitas hidup meningkat dan menghindari kesendirian akibat

perceraian orang tuanya (Wahyu Hadianti et al., 2017).

Remaja Tuli adalah remaja yang memiliki kekurangan fisik pada gangguan
pendengaran yaitu tidak dapat mendengar. Dalam Bahasa Indonesia, kata tuli
merupakan terminology sosial budaya yaitu mereka yang memakai bahasa isyarat dan
juga mempunyai identitas, budaya dan komunitas. Orang tuli akan memiliki kendala
dalam menggunakan bahasa sesuai kaidah ilmiah dalam tata bahasa seperti urutan atau
susunan kata (Lintangsari, n.d., 2014). Komunitas tuli atau disebut penyandang
tunarungu juga mengalami keterasingan dari lingkungan, sehingga kondisi ini
menimbulkan pengaruh pada rasa ingin tahu lebih daripada orang normal, takut pada
lingkungan luas, bergantung pada orang lain, perhatiannya sulit dialihkan, dan mereka
pada umumnya tampil polos, tidak banyak masalah, mudah marah dan tersinggung

(Somad & Hemawati, 1995).

Kondisi ketunarunguan membedakan dengan orang normal, karena mempunyai
karakteristik spesifik tidak bisa mendengar. Dari segi fisik, memiliki kekurangan
pendengaran, namun indera penglihatan menjadi yang paling dominan karena beberapa
pengalaman didapat dari penglihatan. Dari sisi intelektual, respon terhadap kondisi
sekitarnya menjadi lamban akibat kendala komunikasi dan informasi bahasa. Rasa
keterasingan yang dialami di lingkungannya memberikan efek negatif dibanding
normal, yaitu menjadi mempunyai sifat egosentris, rasa takut dengan lingkungan luas,
bergantung orang lain (Rahmah, 2018). Penyandang tunarungu juga merasa inferior
(rendah diri), kurang percaya diri, dan minder bila tidak ada dukungan keluarga dan

lingkugannya (Nurul, 2013).

Remaja tuli yang mengalami orangtua bercerai akan menghadapi masalah baru
disamping masalah tuli sendiri. Hal ini menjadi tugasnya dalam menyelesaikan masalah
tambahan akibat orangtua bercerai dengan kondisinya mengalami kesulitan komunikasi

maupun menerima informasi. Kondisi menerima keadaan dan mengantarkan dirinya
2



menjadi lebih baik adalah merupakan proses resiliensi yang dilakukan oleh diri sendiri.
Individu yang mampu resilien atau tangguh dalam mengatasi masalah memiliki cara
berpikir positif untuk menuju keadaan lebih baik, dan dapat mengembangkan
kemampuan yang baik karena terbuka pada pengalamannya maupun tantangan baru

(Indriani, 2018).

Menurut Everall, Allows dan Paulson (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi
resiliensi terdiri dari faktor individu, faktor keluarga, faktor komunitas atau eksternal,
dan faktor resiko. Keuntungan yang didapat dari remaja secara umum atau remaja Tuli
khususnya digunaan sebagai kemampuan adaptis yang baik untuk membantu seorang
individu untuk bertahan dan mengatasi permasalahannya. Bahkan diharapkan individu
tersebut bisa berubah dan berkembang dalam keadaan yang sulit sekalipun (Mutiara

Mir’atannisa et al., 2019).

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, peneliti tertarik dan ingin
mengetahui resiliensi pada remaja khususnya remaja tuli. Penelitian ini penting
dilakukan karena peneliti ingin mengetahui bagaimana resiliensi remaja tuli ketika
menghadapi perceraian orangtuanya. Remaja tuli dengan karakteristik mereka
kesulitan untuk berkomunikasi mungkin saja mereka akan kekurangan informasi dari
hal yang mereka hadapi saat perceraian orangtuanya terjadi. Selanjutnya dengan
melihat permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi apakah remaja tuli dengan
orangtua bercerai mampu beradaptasi atau resiliensi mengurangi dampak negatif dari
peristiwa perceraian orangtuanya tersebut. Apakah ketika mereka juga bisa berubah
mengembangkan resiliensi dirinya menjadi remaja yang lebih baik dan menata

kehidupan ke depan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana resiliensi remaja tuli yang orangtuanya bercerai dan apa saja faktor yang

mempengaruhi resiliensi remaja tuli yang orangtuanya bercerai.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan gambaran

resiliensi dari remaja tuli yang orangtuanya bercerai yang menjadikan remaja tuli



mampu bangkit dari keadaan orang tua bercerai, di mana sebelumnya telah mengalami

masalah tuli dan faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi diri remaja tuli tersebut.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menyumbang ilmu berharga dalam khazanah di bidang psikologi
perkembangan atau psikologi sosial maupun psikologi positif.

b. Menambah pemahaman resiliensi pada remaja Tuli yang orangtuanya bercerai.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi remaja Tuli yang orang tuanya bercerai, diharapkan dari hasil penelitian
ini dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana bertahan dan bangkit dari
kondisi tidak menyenangkan atau resiliensi.

b. Bagi masyakarat dan pembaca dari semua kalangan baik informan penelitian
maupun pembaca dari masyarakat umum, diharapakan melihat hasil penelitian
ini sehingga dapat memberi manfaat dan pemahaman mengenai resiliensi pada
remaja Tuli yang orangtuanya bercerai dan juga dapat menjadi perhatian untuk
dukungan yang baik bagi orang-orang disekelilingnya yang memiliki
orangtuanya bercerai serta merubah perspektif dari masyarakat yang negatif
mengenai anak tersebut sehingga dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. Semoga
penelitian ini dapat memberikan edukasi bagi pembaca.

c. Bagipemangku kebijakan, semoga menjadi acuan dalam usaha mengurangi atau
menghadapi dampak negatif dari permasalahan orang tuanya bercerai pada
remaja tuli.

d. Bagi penelitian berikutnya, semoga menjadi referensi dalam penelitian

selanjutnya terutama tentang resiliensi.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan uraian pembahasan, maka didapatkan

kesimpulan bahwa keempat informan dalam penelitian tentang bagaimana resiliensi

remaja tuli orang tua bercerai dan aspek-aspek yang mempengaruhi resiliensi. Pada

proses resiliensi, ada beberapa tahapan dalam menuju informan mendapatkan resiliensi

sebagai berikut :

1.

Merasakan berbagai emosi. Proses yang dilalui oleh informan JNS merasakan
emosi yaitu kesal dan bingung akibat orang tua bercerai. Pada informan MIRA
merasa emosi berupa menangis dan marah. Pada informan MRA merasa emosi
berupa sedih, trauma, dan depresi. Sedangkan informan AFN mengalami
perasaan kesal, sakit hati, dan tidak ingin menerima.

Melakukan sesuatu dalam situasi saat orang tua bercerai dengan menyendiri di
kamar dan hanya berdiam, memainkan handphone, dan tidak ingin keluar dari
kamar. Sedangkan informan MIRA berusaha bersikap tidak peduli masalah orang
lain, bertahan dan belajar kehidupan sendiri.

Berinteraksi dengan lingkungan. Informan JNS dan MIRA memiliki dukungan
dari lingkungan. Sedangkan informan MRA melaksanakan kegiatan di luar
maupun mengikuti organisasi dan tetap masih bisa berinteraksi dengan teman-
teman tuli. Untuk informan AFN masih berinteraksi dengan lingkungan terlihat
baik-baik saja dan tidak terjadi bully.

Ada pengaruh dan perubahan. Informan JNS belajar dari teman-teman untuk bisa
menyesuaikan diri dengan diberi nasehat oleh teman-teman. Hal kedua dilakukan
oleh informan MIR A adalah mampu mengatasi masalah dan mendapat pengaruh
dari lingkungan dekat yang baik. Hal ketiga dilakukan oleh MRA adalah
mengikuti kegiatan organisasi untuk bisa membangun kepercayaan diri dan
memulai bisa menerima kenyataan setelah proses masukan dari Mama MRA. Hal
keempat dilakukan oleh informan AFN adalah belajar mandiri dan dapat
berpengaruh dalam proses mengatasinya.

Belajar ilmu pengetahuan. Informan JNS dan MIR A mendapat pelajaran dari guru

yang memberi nasehat atau mengajari mengenai motivasi dan menjalani
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kehidupan yang kuat dari keterpurukan. Selanjutnya informan MRA termotivasi
dari teman-teman dan sering mengikuti organisasi yang mengajari mengenai
ilmu-ilmu. Sedangkan informan AFN belajar dari orang-orang dekat dan
menerima kenyataan.

6.  Memiliki harapan masa depan. Pada informan JNS, MIRA, dan MRA ternyata
memiliki mimpi kedepannya. Sedangkan informan AFN memiliki harapan yang

diinginkan kedepannya adalah demi membahagiakan kedua orang tua.

Dari proses resiliensi, keempat informan mendapat reiliensi dan mampu keluar dari
keterpurukan menuju kehidupan dengan lebih baik. Adapun aspek-aspek yang
mempengaruhi dalam proses untuk mencapai resiliensi adalah :

1. Aspek regulasi emosi
Keempat informan memiliki regulasi emosi yang baik hingga mereka mendapat
mengurangi emosi negatif dengan cara keluar dari menarik diri dari keadaan tidak
menyenangkan tersebut dan melakukan aktifitas yang menyenangkan.
2. Aspek pengendalian impuls
Keempat informan memiliki mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan
serta tekanan yang muncul dari dalam diri.
3. Aspek optimis
Keempat informan sudah memiliki harapan akan masa depan dan dapat
mengontrol arah kehidupannya.
4.  Aspek analisis penyebab masalah
Keempat informan dapat menganalisis masalah yang dialami pada dirinya. Hal
tersebut dapat dilihat dari fakta bahwa keempat informan mengetahui penyebab
perceraian orangtuanya.
5. Aspek efikasi diri
Keempat informan dengan efikasi diri yang baik, memiliki kepercayaan,
menumbuhkan pengetahuan bahwa dirinya memiliki keyakinan terhadap efikasi
diri, dan dapat digunakan untuk mengontrol lingkungannya.
6.  Aspek empati
Keempat informan dapat merasakan kondisi orang tua dalam mengalami

perceraian dan bisa bersikap baik.
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7. Aspek menemukan jalan keluar
Keempat informan memiliki menemukan jalan keluar dari permasalahan yang
baik. Hal tersebut karena mereka memiliki tujuan dalam hidupnya dan mereka
mampu mengambil makna dari perceraian orangtuanya. Makna yang diambil
mereka jadikan bangkit pun jadikan motivasi untuk menjadi lebih baik dalam

kehidupan mereka.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah

1. Faktor Individu
Informan JNS dan AFN memiliki konsep diri yang baik untuk menemukan jalan
keluar dari masalah yang dihadapi.

2. Faktor Keluarga
Informan MIRA, dan MRA dapat termotivasi, optimis dan yakin pada diri karena
ada menerima dan dukungan berasal dari orang tua dalam situasi buruk.

3. Faktor komunitas
Informan JNS, MIRA, MRA dan AFN dapat resilien yang baik pun menerima
karena ada dukungan serta kepedulian dari orang sekitar, orang tua, guru, dan

teman-teman memiliki hubungan yang positif dan lingkungan yang baik.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak kekurangan di
dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengajukan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Kepada informan/ remaja tuli
Informan diharapkan untuk belajar dari dirinya atas pengalaman dari
menghadapi orang tua bercerai yang dialami. Disamping itu informan diharapkan
mampu untuk memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya dan fokus pada
mimpinya agar dapat tercapai untuk mengurangi dampak dari tekanan emosional
yang dialami dan mencapai proses resiliensi. Selain itu, infroman juga dapat

mencari bantuan ataupun bercerita kepada orang yang dekat.

2. Kepada masyarakat dan pembaca
Masyarakat dan pembaca dari semua kalangan baik informan maupun pembaca

dari masyarakat umum, diharapkan memiliki rasa empati kepada individu yang
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mengalami seperti informan, dan mendukungnya dalam mencapai resiliensi. Selain
itu, juga masyakarat dan pembaca dapat menyediakan informasi mengenai tersebut

dan bagaimana penangananya dari persepektif psikologis.

Kepada pemangku kebijakan
Pemangku kebijakan pada instansi pemerintah diharapkan memahami dan
mengurangi dampak negatif dari permasalahan individu tuli seperti informan yang

mengalami orang tua bercerai.
Kepada peneliti berikutnya

Peneliti berikutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan

menggunakan metode kuantitatif dengan subyek orang tua, atau keluarganya.
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